BAB3

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ditentukan pada Daerah Irigasi Bendung Cimulu yang
mencakup tiga stasiun yaitu, Manonjaya, Cibeureum, dan Cimulu. Bendung
Cimulu terletak di Kelurahan Tawangsari Kecamatan Tawang Kota Tasikmalaya.
Secara koordinat terletak di 70 19° 14,34” LS dan 1080 13’ 17,55” BT. Bendung
Cimulu difungsikan sebagai saluran suplesi air irigasi yang berasal dari sungai
Ciloseh. Air irigasi tersebut digunakan untuk memenuhi kebutuhan total areal
irigasi seluas 1546,2 hektar, meliputi daerah Manonjaya 1008 hektar, daerah Dalem
Suba 316,2 hektar, dan daerah Cihanyang 222 hektar. Dari data luas areal irigasi
bendung Cimulu diperlukan pengkajian rasio perhitungan prediksi dan eksisting

luas gagal lahannya.
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Gambar 3.1 Lokasi Penelitian pada Peta Jawa Barat

] PETA DAERAH ALIRAN SUNGAI KOTA TASIKMALAYA PROVINS! JAWA BARAT ®
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Gambar 3.3 Peta Bendung Cimulu Tasikmalaya melalui Citra Satelit
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Gambar 3.4 Bendung Cimulu

3.2 Teknik Pengumpulan data

24

Pengumpulan data dilakukan untuk mendapatkan suatu informasi yang

dibutuhkan dalam mencapai tujuan penelitian. Pada penyusunan tugas akhir ini

penulis mengambil penelitian pada DI Cimulu yaitu di daerah pesawahan irigasi

cimulu.

3.2.1 Data Primer

Tabel 3.1 Pengolahan Data Primer

Data

Sumber

Analisis

Pola dan Jadwal Tanam,
Jenis Padi dan penyebab

gagal panen

Survey petani pada pintu
Irigasi BDSO1, Pintu Irigasi
BCHO03, dan Pintu Irigasi
BCHO04

Kebutuhan air
irigasi dan luas

gagal lahan
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3.2.2 Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari pihak lain, tidak langsung

didapatkan dari subjek penelitian. Data ini berupa data laporan yang sudah tersedia.

Suatu pengumpulan data dengan cara melihat langsung sumber-sumber
dokumen terkait. Dengan kata lain dokumentasi adalah suatu cara yang digunakan
untuk memperoleh data dan informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen, tulisan
21 angka dan gambar yang berupa laporan serta keterangan yang dapat mendukung
penelitian. Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data kemudian ditelaah.

Data sekunder yang digunakan diantaranya sebagai berikut.

1. Data Sistem Jaringan

Data sistem jaringan meliputi lokasi, luas daerah irigasi, dan skema
jaringan irigasi yang diperoleh dari kantor SUP Citanduy Hulu. Secara
skematis pembagian luas daerah irigasi yang dilayani oleh Bendung

Cimulu dapat dilihat pada Gambar 3.4 dan Gambar 3.5.

2. Luas Lahan Potensial

Lahan potensial adalah sebidang lahan yang dapat memberikan produk
secara optimal pertahun persatuan luas. Umumnya lahan potensial dikaitkan
dengan sektor pertanian sehingga lahan ini mempunyai kemampuan untuk
lahan produksi. Pada kasus ini luas lahan potensial Daerah Irigasi Bendung

Cimulu yaitu 1546,2 ha. (Nandang Hermawan, 2019)
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3. Data Debit Kebutuhan Air Satuan (KAI-L)

Kebutuhan air irigasi di sawah (lahan) terjadi pada dua kondisi yaitu (1)
Kondisi pada saat pengolahan dibutuhkan air irigasi untuk penyiapan
lahan dan (2) Pada saat penanaman dibutuhkan air irigasi untuk

mengganti kebutuhan konsumtif, penggenangan, perkolasi dan rembesan.

Sungai Ciloseh

Bendung Cimulu

DI. Dalem Suba

L

Luas tersedia : 3162 ha

DI. Cihanyang

N

Luas tersedia : 222 ha

Y
DI. Cimulu

Luas tersedia : 1008 ha

Gambar 3.5 Sistem Pembagian Luas Daerah Irigasi Bendung Cimulu
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Berdasarkan hasil wawancara dengan petani Margahayu dan pihak BPP
Manonjaya, bahwa jadwal tanam yang dipakai oleh masyarakat petani
Margahayu adalah padi-padi-padi dengan jadwal masa tanam bulan

November 1.

a. Awal tanam dimulai setelah persiapan lahan selama 1 bulan, awal
tanam November 1 dimulai pada Desember 1, dengan nilai Eto
sebesar 5,5 mm/hari, tebal penjenuhan (S) sebesar 250 mm, perkolasi

sebesar 2 mm/hari, dan lama penyiapan lahan (T) sebesar 30 hari.

b. Hujan efektif 80% untuk tanaman awal tanam November 1 adalah

3,51 mm/hari.

c. Nilai kebutuhan air konsumtif (ETc) pada saat awal tanam dihitung

sebagai berikut:

Etc =Etox Kc =5,43 x 1,1 = 5,97 mm/hari

d. Nilai NFR pada saat awal tanam dihitung sebagai berikut:

NFR = Etc+P+ WLR —Re = 6,05 +2 + 1,67 — 4,70 = 5,02 mm/hari

Tabel hasil perhitungan kebutuhan air irigasi dengan jadwal tanam
November 1, disajikan pada table 3.2 . Rekapitulasi KAI-L dengan pola

tanam padi-padi-padi dengan 24 simulasi disajikan pada tabel 3.3.

4. Data Debit Ketersediaan Air
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Debit ketersediaan air diperoleh dari perhitungan yang akan dilakukan,
dan direncanakan selama 15 tahun, dimulai tahun 2011 sampai tahun
2020. Data ini diperoleh dari Balai PSDA Wilayah Sungai Citanduy di

jalan RAA. Wiratnuningrat No. 3 Kota Tasikmalaya.

Nilai ketersediaan air yang digunakan adalah debit dengan probabilitas 80%
atau Q80. Debit probabilitas dihitung dengan menggunakan analisis
frekuensi metode kelas interval, yaitu dengan mengurutkan data tahunan

dengan menggunakan rumus Weibull.

Rumus Weibull dirumuskan sebagai berikut

P= % X L00Y0. oo (3.1)
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Debit andalan adalah debit aliran sungai yang dapat diandalkan untuk
memenuhi kebutuhan air irigasi pada suatu areal tertentu. Data debit andalan
diperoleh dari hasil perhitungan yang dilakukan oleh Nandang Hermawan
(2019) yaitu dengan mengurutkan data tahunan yang ada dari yang terbesar
ke yang terkecil. Kemudian dipersentasekan dengan menggunakan rumus

Weibull.

3.3 Analisis
3.3.1 Analisa Faktor k

Perbandingan kebutuhan air dan ketersediaan air akan menghasilkan faktor k.
Analisa faktor K secara teoritis digunakan untuk mengetahui apakah tersediaan air
dapat memenuhi kebutuhan air minimun. Rumus yang digunakan dalam

perhitungan ini adalah

Faktor K = 2StAndalan8Oh e, (3.2)

Debit Kebutuhan Air

Hasil dari faktor K akan menjadi tinjauan yang mana jika hasil faktor K
kurang dari 0,65 terdapat kegagalan lahan secara teoristis. Namun apabila hasil

yang didapat lebih dari 0,65 , secara teoristis tidak terjadi kegagalan lahan.
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Debit Ketersediaan

Air

A
Y

Debit Kebutuhan Air

Kesetimbangan Air

4

Hasil pemetaan gagal
lahan menggunakan
ArcGIS

A 4

A 4

Hasil Gagal Lahan
Nendra Setiawan

(2019)

Evaluasi gagal lahan
berdasarkan Aplikasi
ArcGIS

v
Hasil gagal lahan
Dadang Firmansyah
(2021)

g
L

A 4

Perbandingan gagal lahan pada

daerah Irigasi Cimulu

Gambar 3.7 Bagan Alir Penelitian
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3.3.2 Hasil Survey Petani untuk Mengelompokan Faktor Gagal Lahan
Survey dilakukan untuk mengetahui diantara wilayah hulu, tengah dan hilir

irigasi penyebab terjadinya gagal lahan disebabkan oleh hama atau kurang nya air

irigasi. Kemudian dicari pola tanam yang dapat mewakili keseluruhan dan jadwal

tanam yang digunakan.

Data hasil survey dicari rata-ratanya untuk menentukan standar deviasi

dengan rumus sebagai berikut.

Dimana,

S = standar deviasi

Xi=nilai x ke 1

X = rata-rata nilai x

n = ukuran sampel

3.3.3 Pemetaan Gagal Lahan Menggunakan Aplikasi ArcGIS
Gagal Lahan yang dipetakan menggunakan Aplikasi ArcGIS harus
ditentukan parameternya terlebih dahulu. Menentukan penyebab kegagalan lahan

pada hulu irigasi, tengah irigasi, dan hilir irigasi.

Digitasi lahan hasil survey dilakukan untuk mengetahui bagaimana cara
penggunaan ArcGis secara manual. Hasil dari digitasi didapat luasan dalam bentuk

peta dan mengetahui jalur irigasi juga letak pintu irigasi. Dalam memperkirakan
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kegagalan lahan, dapat dilihat dari letak lahan sawah yang paling jauh dengan jalur

irigasi. Berikut merupakan alur pengerjaan digitasi menggunakan aplikasi ArcGis.

Input

Bangunan
Irigasi Cimulu

Sawah

Fungsional
Irigasi Cimul

Layer Format [

Digitasi
Wilayah

Digitasi
Jaringan Irigasi
yang Ditinjau

Survey

Titik Pintu
Irigasi yang
Ditinjau

Peninjauan Akhir
jauan / Salah
Digitasi

Benar

Gambar 3.8 Pengerjaan Digitasi ArcGIS

Digitasi lahan hasil survey dilakukan untuk mengetahui bagaimana cara

penggunaan ArcGis secara manual. Hasil dari digitasi didapat luasan dalam bentuk

peta dan mengetahui jalur irigasi juga letak pintu irigasi. Dalam memperkirakan
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kegagalan lahan, dapat dilihat dari letak lahan sawah yang paling jauh dengan jalur

irigasi. Berikut merupakan alur pengerjaan digitasi menggunakan aplikasi ArcGis.

e Mulai Aplikasi ArcGIS 10.6

Pada saat membuka aplikasi ArcGIS akan muncul tampilan sebagai berikut.

@ untitled - ArcMap
File Edit View Bookmarks Insert Selection Geoprocessing Customize Windows Help
Degas [ <] & - ZEREE0 g
g a[fe i X0 [ R Al
[::x:) & e

Table Of Contents. 8 x
[&]a |

@alan ¢
-436.709 768.535 Unknown Units

Gambar 3.9 Tampilan Awal Aplikasi ArcGIS 10.6
¢ Klik Add BaseMAP pada Menu Bar

Ketika akan memulai pengerjaan, diperlukan base map sebagai latar

pengerjaan ArcGis, pilih add data base kemudian pilih basemap word

imagery.




Gambar 3.10 Add Data Basemap

Fle Edt View Bookmarks inn Selcion Geog [ Add Basernap

Deas [}

Topograpts

.

Imagery with Labels

Natonsl Geagraphic Terrsin with Labels

*-
s afe i L) 1 v
] | i
Toble Of Contents ex |
Haes g ¥ %
8 Imagery Sireats

Cancel ||

~200.235 1000 Unknerwn Units

Gambar 3.11 Masukan Basemap Word Imagery

¢ Klik Kanan pada Layer, Add Data Jaringan Irigasi Cimulu
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Masukan data shp yang diperlukan dalam pengerjaan digitasi. Shp yang

dibutuhkan pada pengerjaan ini adalah sawah fungsional Cimulu dan

bangunan Cimulu

Q@ Untited - Achiop

File Edit View Bookmarks insen Selection Geoprocessing Customize Windows Help

DeEa B & - [Tz L EEREN =,
L afle i« L] SAES TR
] mBe
L5 T
]
i gy

o drag data into
P from the Catalog

Tuien All Layers Off-
Select All Layers

= Collapse All Layess
Reference Seste *
Advanced Drawing Options..

Labeling .

Activate

A Properies..

1236672401 I741166.09 Msters

Gambar 3.12 Add Data pada Layer
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Q
File Edit View Bookmarks lnsert Selection Geoprocessing Customize Windows Help
2ES B x |0 o &[0 W EEPED R,
Pl E-D K@ BILASS TR
== ELIT

ax o T T 5

4 Basemap
& B Worid imagery

der Dalemn Suba.shp
jonalshp

ame: [Bangunen Grdusre |

Show o ty9e: | Datasets, Leyers and Results

41236672491 B316600.121 Mters

Gambar 3.13 /nput Data Bangunan Irigasi Cimulu, Sawah Fungsional

¢ Klik Kanan pada Data Bangunan Irigasi Cimulu, kemudian zoom to layer

Data shp yang telah dimasukan akan menjadi layer pada pengerjaan.
Pengerjaan digitasi dapat dimulai dengan mengarahkan pengerjaan pada
wilayah yang akan di digitasi. Klik kanan pada layer bangunan irigasi cimulu

kemudian zoom to layer.

@ untitiod - Achdap g %
Fie Edit View Bookmarks insen Selection Geoprocessing Customize Windows Help

2ES B x| 0 o &[0 S EEERRO

9 Soweh Fung [ Open attibite Teble
= Joins and Relotes U

B Swemap [ F00m o Layer I

% B Worldir

Vicible { Zoom To Layer |

Label Features

Ebt Features '

% Convert Featuses to Graghics.
Convert Symbalogy to Representation.

Dats v

Save As Layer File.

Creste Layer Package..

[

F Propertics..

JBaleu »
~45288831.06 I5TAZIT.TS4 Meters

Gambar 3.14 Zoom to Layer
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e Hapus Ceklis pada Sawah Fungsional dan Arahkan pada Peta yang Akan

didigitasi

Pengerjaan dapat dimulai dengan menghapus ceklis pada sawah fungsional

ketika wilayah yang akan didigitasi sudah diketahui, sehingga memudahkan

dalam proses digitasi.

= [ Sewsh Fungsional
0

[ Sawiah Fungsianal Cirmulu
=

= @ Basemap
& B Workd Imagery

120543871 E21070.108 Msters

Gambar 3.15 Hapus Ceklis pada Sawah Fungsional dan Mengarahkan Peta

3.3.3.1 Pemetaan Wilayah Irigasi

e Mempersiapkan Layer (Shp) Wilayah Survey

Sebelum melakukan digitasi wilayah survey, diperlukan pembuatan layer
baru dalam bentuk shp dan koordinat yang tepat. Dalam pemilihan
koordinat wilayah, untuk Kota Tasikmalaya dan Kabupaten Tasikmalay
masuk kedalam wilayah UTM Zone 49S. Tatacara untuk digitasi wilayah

adalah sebagai berikut.
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Gambar 3.16 Klik Catalog

[ e

Bia B W ook fuan Selecion Geoprocwiig G
Nees Bx %

L
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Gambar 3.17 Klik Folder yang akan Dijadikan Penyimpanan Shp, klik new

kemudian pilih shapefile

1@ Uoiiioc - fuchhag
File Edit View Bookmarks Insert Selection Geoprocessing Customize Windows Help
Degdd Bx9
QATQ 2115 &% 1B

© [ Home - Documents\ArcGiS
=1 5l Folder Connections
e sers\ASUS\Dowrloads
DA\dats kentur
ugos Akhir|New folder\Data Jaringan ¢

51 B Basemap i i
3 B World Imagery : i , 5 B Toolbuscs

& [ Database Servers

# L Database Connections

© [ IS Servars

% [ My Hosted Services

# 23 Ready-To-Use Services
fracking Connections

[ Show Detals

e M values. Used
[ Coordnates wil contan 2 vakses. Used to store 30 data.

o] [Comed

12054125699 819377627 Meters
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Gambar 3.18 Beri Nama Shp dan Tentukan Tipe ke Polygon

Qe

File Edit View Bookmarks Insert Selection Geoprocessing Customize Windows Help
DSE& % (8 x =

Ao 32l Spatt Refovencn ropertis

XF Coordnate System

Table Of Contents
Eeaos
S & Layens

5 [ Bangunan Cimuly

= [ Favorites
& wes 1984
WGS 1954 UTM Zone 45|
& [ Geograghic Coordinate Systems.
¥ £ Projected Coordinate Systems

= Basemap
5 @ World Imagery

Current coordnate syztem:
85

| weS5_1984 LTM_Zone.
WWHID: 32758 Authority; EPSG

R

(&l Home - DocumentsiArcGIS
= il Folder Connections
% £ CAUsers\ASUS\Downloads:
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\Tugas AkhiriRew folder\Data Jaringan C
=1
® I8 Toolboxes
& 3 Database Servers
C atabase Connections
Servers
My Hosted Services
eady-To-Use Services
% 58 Trocking Connections

12054125609 ~819377.627 Meters

Gambar 3.19 Klik edit, Kemudian Pilih UTM Zone 49S dan Klik Ok

e Membuat Digitasi Wilayah Survey

Digitasi wilayah survey dapat dilakukan ketika shp sudah benar koordinatnya.

Langkah awal adalah klik Kanan pada layer wilayah survey, pilih edit feature,

dan klik start editing.

@ Untitled - AccMap

File Edit View Bookmarks Inset Selection Geoprocessing Customiize Windows Help

R N [ETT ] HEaRan &
BE-Uixe g

Editor~

2%
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L Zoom o Layer
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Use Symbol Levels

Selection 3
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- | Start fditing

o Convert Features to Graphics..
Convert Symbology to Representation. Start an edit session on the
warkspace cantaining this layer,
For example, ff you right-click &
layer from a geodatabase and start
editing i, you are able to edit ail
the other fayers from that same
geodatabace.

Data .
» Save As Layer File...
9 Create Layer Package...

B Properties..
T

D+ {Tusgas Akhir Pew folder\Data Jaringss ~ |
e - Documents\ArcGIS
jer Connections
C:\Users\ASUS Downloads
Di\data kontur
D:\Tuges Akhir\New folder\Data Jaringan Cimulu d

Bangunan Cimulu.shp
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Bangunan_BCMU2021.shp
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A

12047043557 -B17422.874 Meters.
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Gambar 3.20 Klik Kanan pada Layer Wilayah Survey, Edit Feature, dan Klik

Start Editing

File Edit View Bookmarks Insert Selection Geoprocemsing Customize Windows Help
= v =
ODads <) = & - [138881 Y (o] Ll
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. ed mor i
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@) Wiayah Survey_Marga... Spatial reference does not maich data frame C:\Users\ASUS\Downlosds

D:\data kontur
ugas Akhir\New folder\Data Janngan Cimulu d
Bangunan Cimulu shp

=) . ’ Bangunan_BCHI.shp
= B Basemap ' / ' Bangunan_BCMU2021.shp
B World lmagery . X - Bangunan_Pelengkap_Cihanyang.shp

BangunanBCMU shp
) BangunanEDS.shp
> BCHOLIyr
behd.xlsx
“3) GeotagFotoSurveyPetani143Titik,shp
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(100 not show this dialag unless there are errors that prevent start eding.
Tip: Doutie -chick error o view additonal information

12047033.323 -B18026.698 Meters.

Gambar 3.21 Klik Continue

Sebelum memulai pengeditan perlu diperhatikan pergeseran layar yang cukup
sensitif, sehingga perlu ditambahkan nilai stiky move agar layar haya bergeser
pada saat kusor mengarahkan untuk bergeser. Peta akan terkunci dan tidak

mudah bergeser tanpa diarahkan.
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Tugas Akbir\New folder Data Jaringan Cimulu ¢
Bangunan Cimulu.shp
Bangunan_BCHO shp
Bangunan_ BCMU2021.shp
Bangunan_Pelengkap_Cihanyang.shp
BangunanBCMU.shp
BangunanBDS.shp
BCHOLyyr
behd.xlse
GeotagFotaSurveyPetani142Titikishp

|&) Luas Gagal Lahan.shp
Iuas margahayuxisx
& - |~ Saluran Sekunder Dalem Suba shp
B8 |5 Sowsh Fungsional.shp
\&] Sawah Fungsional Cimulu.shp

12048548.001 -B17013.502 Meters.

Gambar 3.22 Klik Editor Kemudian Pilih Options
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.
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awah Fungsianal.shp
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] Survey Margahayushp
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Vertex:

Current vertex:

12055286.450 -820950.653 Meters.

Gambar 3.23 Tambahkan Nilai Sticky Move untuk Mengunci Peta

Pengeditan dalam digitasi wilayah dilakukan secara manual, dengan
mengklik create feature untuk menampilkan jendela pengeditan. Kemudian
memilih layer yang akan di edit, untuk digitasi wilayah pilih polygon dan

untuk garis pengeditan pilih straight segmen.
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Gambar 3.24 Klik Create Feature
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Gambar 3.25 Pilih Layer yang akan Diedit, Pilih Polygon, Kemudian Klik

Straight Segmen.

Titik setiap sudut wilayah yang termasuk dalam penelitian secara manual.
Jika sudah kembali pada titik awal, klik skecth properties dan klik finish

sketch untuk mengakhiri digitasi.
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D unttled - ArcMap
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Gambar 3.26 Klik Sketch Properties
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Gambar 3.27 Klik Finish Sketch untuk Mengakhiri Digitasi Poligon 1

Ulangi Proses Diatas untuk Digitasi Wilayah dengan Poligon yang Berbeda.
Jika digitasi seluruh wilayah sudah selesai, klik stop editing untuk mengakhiri

pengerjaan digitasi.
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Gambar 3.28 Stop Editing untuk Mengakhiri Digitasi Wilayah

3.3.3.2 Pemetaan Titik Pintu Irigasi

Titik pintu Irigasi BCH 04 terletak pada koordinat -7.356595 , 108.291292
atau 7°21°23” lintang selatan dan 108°17°28” bujur timur dan masuk ke dalam

wilayah UTM Zone 49S. Langkah pembuatan layer untuk titik pintu adalah

sebagai berikut.
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Gambar 3.29 Klik Folder yang akan Dijadikan Penyimpanan Shp, klik new

kemudian pilih shapefile
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Gambar 3.30 Beri Nama Shp dan Tentukan Tipe ke Point

Perbedaan dalam pengerjaan digitasi wilayah dan digitasi titik adalah dalam
penentuan tipe shp, untuk digitasi titik menggunakan tipe point. Pengeditan
dalam digitasi titik dilakukan secara manual, dengan mengklik create feature
untuk menampilkan jendela pengeditan. Kemudian memilih layer yang akan
di edit, untuk digitasi wilayah pilih point dan untuk titik pengeditan langsung

dituju sesuai dengan koordinat titik.
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Gambar 3.31 Pilih Layer yang akan Diedit, Pilih Point, Kemudian Klik Point yang

Dituju
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Penitikan yang selesai dilanjutkan dengan klik stop editing untuk mengakhiri

pengerjaan digitasi.
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Gambar 3.32 Klik Stop Editing Kemudian Save

3.3.3.3 Pemetaan Jalur Irigasi
Jalur Irigasi BCH 04 terletak pada sekitar areal sawah. membuat jalur irigasi
bch 04 diawali dengan pembuatan layer dengan format shp. Proses digitasi

jalur irigasi BCH 04 adalah sebagi berikut.
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Gambar 3.33 Beri Nama Shp dan Tentukan Tipe ke Polyline

Perbedaan dalam pengerjaan digitasi wilayah dan digitasi jalur irigasi adalah

dalam penentuan tipe shp, untuk digitasi titik menggunakan tipe polyline.
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Untuk memulai pengeditan, perlu dilakukan start editing seperti yang

ditunjukan pada gambar.
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Gambar 3.34 Tentukan Jalur Irigasi, Klik Sketch Properties, Klik Finish Sketch

untuk Mengakhiri Digitasi Polyline Irigasi

Pengeditan dalam digitasi jalur irigasi dilakukan secara manual, dengan
mengklik create feature untuk menampilkan jendela pengeditan. Kemudian
memilih layer yang akan di edit, untuk digitasi wilayah pilih polyline dan untuk

penentuan jalur didigitasi dibantu dengan bantuan google earth.

3.3.3.4 Pembuatan Geotag Photo untuk Menampilkan Foto Hasil Survey
Pembuatan Geotag Photo dimulai dengan mencari fitur geotag photo pada

pencaharian. Kemudian menginput folder yang berisi hasil survey. Hasil yang akhir

dari pembuatan geotag photo dapat dilihat dengan melakukan identify pada titik

yang ditinjau kemudian klik path untuk menampilkan foto hasil survey..
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Gambar 3.35 Pencarian geotag photo untuk memulai

@
Ble Edit View Bookmarks Inset Selection

safe i+«

oprecessing Gustormize: Windows  Help

[

Table Of Contents

Bomea gl

¥ GeaTagged Photos To Paints = o

® Input Folder

-1 B Bangunan_Sadap,_Cihanyang
.

 Bangunas Sadap Daler Subs © Ouput Feaure Cass

o kontur 1 Inval Piotos. Tabie {optional)

OOKONTUR 1 M
7 tnciua Non-GeoTagged Photos. (optonal)

= Saluran tndule Cirwlu | At Phctos As Attachiiants (optinsl

=18 Saluran Sekunder Cihanyang
= Saluran Sekunder Dakem Suba

 Gagal_Loban DI Cimulu
<

S Help 2>

SymbeiiD
0

1
= 0 SawahFungsionaiCimuly_ Dissal
= 8 Sawah Fungsional Gimul

 Basernap
2 World Imegery

814596578 Meters

Gambar 3.36 Input Folder yang Berisi Foto Hasil Survey Kemudian klik Ok

3.3.3.5 Hasil Pemetaan Berdasarkan Topografi dan Jarak Pintu Air

Hasil pemetaan wilayah dan jalur irigasi akan diperoleh luasan sawah
keseluruhan ,dimana dari luasan pemetaan tersebut dapat ditinjau luasan gagalahan.
Pemetaan gagal lahan selain memperhatikan luasan wilayah, perlu di perhatikan
posisi lahan yang di tinjau yaitu posisi saluran irigasi yang mengairi lahan dan

kondisi topografi lahan tersebut.
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3.3.4 Bandingan Gagal Lahan Daerah Irigasi Cimulu

Perbandingan dilakukan dengan membuat tabel bandingan, antara gagal lahan
secara teoritis menggunakan aplikasi OBLin, gagal lahan berdasarkan survey
petani, dan gagal lahan berdasarkan pemetaan secara topografi dan jarak pintu
irigasi. Penyelarasan pola tanam, dan jadwal tanam untuk memperoleh hasil yang
sebanding. Output yang didapat merupakan gagal lahan dalam bentuk persentase

dan luasan dalam ha.



